ABSTRAK

Laporan keuangan adalah salah satu bentuk pertanggungjawaban dari pihak
manajemen. Dengan menggunakan laporan keuangan para pihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan bisnis menggunakannya sebagai
salah satu bahan pertimbangan. Meskipun laporan keuangan tidak secara langsung
dapat memberikan informasi yang jelas, namun dengan melakukan analisis
laporan keuangan maka akan dapat diketahui bagaimana kondisi keuangan
perusahaan.

Dalam penelitian ini analisis laporan keuangan yang dilakukan
menggunakan rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio utang/solvabilitas/leverage,
dan rasio profitabilitas. Dari hasil analisis tersebut akan dapat diketahui tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh perusahaan terutama dalam bidang keuangan.

Dari hasil penelitian rasio likuiditas PT. Mayora Indah mempunyai tingkat
likuiditas yang paling baik karena memiliki kemampuan untuk melunasi utang
jangka pendeknya dengan sangat baik, yaitu 697,19% untuk rasio lancar dan
563,00% untuk rasio cepat. Di peringkat kedua ada PT. Aqua Golden Mississippi
dengan 358,93% untuk rasio lancar dan 341,88 untuk rasio cepat. Kemampua PT.
Aqua untuk melunasi utang jangka pendeknya cukup baik. Sedangkan untuk PT.
Siantar Top, PT. Asia Intiselera, PT. Indofoood Sukses Makmur dan PT. Ades
Alfindo Putrasetia memiliki tingkat likuiditas jauh di bawah rata-rata perusahaan.
Oleh karena itu keempat perusahaan tersebut dapat memberikan diskon guna
meraih keuntungan. Dari hasil perhitungan rasio aktivitas PT. Ades mempunyai
kemampuan yang lebih baik dalam melakukan penagihan piutang dengan
10,55kali siklus piutang dari rata-rata industri 7,24 kali dan rata-rata umur piutang
34,91 kali dari 56,95hari rata-rata perusahaan. Sedangkan PT. Aqua mencapai
tingkat perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap dan total aktiva yang paling
baik dengan 97,88 kali, 3,67 kali, 1,98 kali dari rata-rata perusahaan 21,84 kali,
2,01 kali dan 1,14 kali, hal ini menandakan tingkat penjualan tinggi untuk. Untuk
PT. Mayora, PT. Siantar, PT. Asia Intiselera dan PT. Indofood diharapkan dapat
lebik menungkatkan penjualan.

Dari hasil perhitungan rasio utang PT. Mayora mempunyai rasio total utang
terhadap aset dan rasio total utang terhadap modal paling baik dengan 36,68% dan
59,91% dari rata-rata industri 57,36% dan 5,76%. Hal ini karena porsi utang PT.
Mayora lebih kecil. Dari hasil perhitungan rasio profitabilitas PT. Mayora profit
marginnya paling tinggi dengan 8,60% dari rata-rata industri 4,54%. Hal ini
karena perusahaan dapat meningkatkan laba dari penjualan. Untuk kelima
perusahaan lainnya diharapkan dapat meningkatkan volume penjualan. PT. Aqua
mempunyai return on assets dan return on equity yang paling baik dengan 12,67%
dan 26,00% dari rata-rata industri 5,13% dan 10,69%, sedangkan untuk earning
per share yaitu PT. Mayora dengan Rp 125,57 dari rata-rata industri yang minus.
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